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Burnout adalah salah satu penyebab perilaku caring perawat yang rendah.
Perilaku caring yaitu memberikan perhatian yang lebih baik kepada
seseorang. Pasien yang dirawat dengan caring maka pasien tersebut akan
terasa aman, nyaman, selama perawatan di rumah sakit. Desain penelitian
studi korelasi dengan pendekatan waktu cross sectional. Sampel pada
penelitian ini adalah 52 perawat RST Wijayakusuma Purwokerto,
menggunakan teknik simple random sampling. Analisis data ditentukan
dengan uji spearman-rank. Berdasarkan uji statistik spearman-rank
didapatkan yaitu 0,000 < 0.05 dengan nilai koefisien korelasi -0.778. Dapat
disimpulkan terdapat hubungan tingkat keeratan sedang dan tidak searah
antara burnout dengan perilaku caring perawat.
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PENDAHULUAN

Rumah Sakit menyadari pentingnya pelayanan yang bertumpu pada
perkembangan tehnologi dan sumber daya manusia. Pengelolaan rumah sakit tidak
akan terlepas dari sumber daya yang ada dalam organisasi rumah sakit tersebut.
Sumber daya yang ada dirumah sakit 60% adalah perawat. Secara tehnis tugas
perawat lebih memakan waktu karena harus mengawasi perkembangan pasien
secara intensif 24 jam, khususnya perawat ranap inap yang mengutamakan
kesembuhan dan perawatan kepada pasien. Perawat dituntut untuk memberikan
professional agar pelayanan yang diberikan lebih bermutu (Ersanti et al., 2018).

Pelayanan keperawatan sebagai pelayanan profesional merupakan
pelayanan bersifat humanistik dilaksanakan berdasarkan ilmu yang berorientasi
pada kebutuhan pasien, baik secara individu, kelompok, maupun komunitas yang
dilandasi dengan etika profesi keperawatan yang tujuannya adalah untuk
meningkatkan kepuasan pasien (Dwidiyanti dalam Ernawati & Lusiani, 2019). Hal
ini sesuai pendapat Nursalam (2015) yang mengatakan bahwa bentuk pelayanan
yang paling mempengaruhi kepuasan pasien adalah pelayanan keperawatan. karena
perawat merupakan tenaga kesehatan yang lebih memiliki banyak waktu untuk
berinteraksi dengan pasien. Perawat merupakan ujung tombak pelayanan
kesehatan, puas atau tidaknya mengenai pelayanan kesehatan merupakan indikator
dan salah satu faktor penentu baik buruknya kualitas pelayanan keperawatan
(Fitriawati, 2019). Seorang perawat dituntut memiliki keahlian, pengetahuan dan
konsentrasi yang tinggi dalam menjalankan peran dan fungsinya. Munculnya
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burnout tersebut disebabkan oleh tingginya tuntutan pekerjaan dan pada situasi
dimana perawat harus melayani kebutuhan orang banyak (Freudenberger dalam
Suharsono et al., 2019).

Burnout adalah sindrom yang berhubungan dengan pekerjaan yang ditandai
dengan tingkat kelelahan yang berlebihan, sinisme, dan penurunan efek profesional.
Kelelahan yang dirasakan tidak hanya fisik, tetapi juga mental dan emosional
Burnout pada perawat terjadi dalam situasi yang menuntut seorang perawat
bertanggungjawab  secara emosional terhadap pekerjaannya, sehingga
menyebabkan efektivitas kerja perawat menurun, hubungan sosial dengan rekan
kerja renggang dan timbul perasaan negatif terhadap orang lain, pekerjaan maupun
tempat kerja (Schaufelly dalam Swasti, dkk, 2017).

Sindrom burnout terdapat pada tenaga yang berhubungan dengan
pelayanan, prevalensi sangat tinggi dalam perawatan, terutama tenaga kesehatan
dan perawat, karena mereka selalu mengalami situasi kerja yang memacu stress,
bekerja dengan kontak langsung pada pasien yang memiliki tingkat penyakit yang
berbeda. Perawat mengalami burnout lebih tinggi dibandingkan dengan profesi
lain, hal ini terkait dengan kondisi stress yang berkepanjangan, bisa mengakibatkan
kejenuhan kerja atau burnout yang merupakan resiko pekerjaan bagi setiap orang
di pelayanan kesehatan seperti perawat. Burnout yang dialami perawat bukan saja
ditandai dengan kelelahan, tetapi juga menekankan pada alasan mengapa perawat
masih mengalami kelelahan ataupun keletihan secara emosi, mental dan fisik dalam
menghadapi lingkungan sekitarnya, dimana salah satunya adalah lingkungan
pekerjaan yang berkaitan dengan hubungan antar manusia (Tinambunan et al.,
2018).

Hasil penelitian Subiyono et al (2022) menyimpulkan bahwa kejenuhan
(burnout) pada perawat di ruang rawat inap RSU WH Purwokerto menunjukkan
sebagaian besar  perawat mengalami burnout sedang dengan persentase 38
responden (90,5%). Hasil penelitian lainnya oleh Susanti & Kurniawan (2017)
didapatkan data sebagian besar responden mengalami burnout pada kategori sedang
sebanyak 103 orang (84,4%). Penelitian Putri (2019) yang berjudul pengaruh stres
kerja terhadap burnout pada perawat ruang rawat inap di RSUD Kota Madiun
dengan hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas responden sebanyak 33 orang
(76,7%) mengalami burnout sedang. Kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap
RSU WH menunjukkan bahwa sebagian besar kepuasan kerja perawat adalah
puas dengan 34 responden (81%). Hubungan Burnout dengan kepuasan Kkerja
perawat di ruang rawat inap RSU WH Menunjukkan bahwa responden dengan
burnout sedang lebih banyak memiliki kepuasan kerja yang puas sebanyak 34
responden (81 %). Berdasarkan hasil uji spearman-rank didapatkan nilai p value
adalah 0,00 yang artinya p value < a (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima,
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara burnout dengan kepuasan kerja
perawat di Ruang Rawat Inap RSU WH (Subiyono et al., 2022).

Kejenuhan kerja (burnout) adalah salah satu penyebab perilaku caring
perawat yang rendah. Burnout dapat disebabkan oleh adanya beban kerja yang
berlebihan, meliputi lamanya jam kerja, banyaknya tanggungjawab yang harus
diterima, dan banyaknya tugas yang harus diselesaikan. Keterlibatan terhadap
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pekerjaan, tingkat fleksibilitas waktu kerja, dan dukungan sosial juga
mempengaruhi terjadinya burnout (Swasti et al., 2018).

Burnout merupakan proses yang diakibatkan oleh stres kerja yang tidak
dapat teratasi sehingga memunculkan kelelahan emosi, perubahan kepribadian, dan
penurunan pencapaian pribadi. Resiko terjadinya burnout ini lebih tinggi dan rentan
pada bidang yang bekerja dalam hal melayani orang lain. Burnout yang terjadi pada
perawat dapat mempengaruhi caring perawat terhadap pasien sehingga
menurunkan Kinerja perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan, mendampingi,
dan mengawai pasien selama di rumah sakit. Perawatan yang efektif hanya
mungkin dilakukan oleh seorang perawat yang menaruh minat terhadap orang
lain, tanpa menghiraukan umur, jenis kelamin, latar belakang dan status sosial
ekonomi (Hidayanto et al., 2021). Kebutuhan rasa aman pasien dapat dipenuhi
dengan menerapkan perilaku caring oleh perawat. Perilaku caring perawat
merupakan hal yang  penting bagi pasien  sebagai penerima  asuhan
dalam pelayanan keperawatan yang akan membantu kesembuhan pasien
itu sendiri (Mario & Katuuk, 2017).

Caring yaitu memberikan perhatian yang lebih baik kepada seseorang dan
bagaimana orang itu bertindak. Caring merupakan perpaduan perilaku manusia
yang sangat berguna dalam peningkatan derajat kesehatan dalam membantu pasien
yang dirawat. Pasien yang dirawat dengan caring maka pasien tersebut akan terasa
aman, nyaman, selama perawatan di rumah sakit (Purwaningsih, 2018).

Berdasarkan penelitian Fauziyah & Endiyono (2020) menyimpulkan bahwa
caring perawat di Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Tentara
Wijayakusuma menunjukan caring perawat dalam memberikan pelayanan kepada
pasien di IGD RST Wijayakusuma sebagian besar terdistribusi pada kategori baik
sebanyak 53 orang (53,5%) dan dalam kategori buruk sebanyak 46 orang (46,5%).
Perilaku caring perawat di instalasi gawat darurat RST Wijayakusuma yang
sebagian besar sudah baik (53,5%), perawat sering mendatangi pasien dan
berinteraksi dengan pasien tanpa harus diminta, perawat sering mendengarkan
keluhan pasien dengan sungguh-sungguh, perawat sering menjelaskan tindakan
medis yang akan dilakukan, perawat sering bersikap ramah dan mempersilakan
pasien mengekspresikan perasaannya. Sehingga pasien memberikan penilaian baik.

Caring dapat diterapkan dengan baik bila perawat memiliki pemahaman
yang tinggi tentang perilaku caring tersebut (Nurwianti et al., 2020). Bahwa
seorang perawat harus memiliki caring dalam pelayanannya terhadap pasien,
karena hubungan antara caring perawat merupakan faktor yang mempengaruhi
proses kepuasan dan kesembuhan pasien. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rahayu (2018) yang memiliki nilai perilaku caring baik sebanyak 25 orang (92,5%)
dan sebanyak 2 oeang (7,4%) memiliki perilaku caring yang kurang. Hasil uji
statistik chi square dengan tingkat kepercayaan 95%.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan cross
sectional. Sampel penelitian 52 responden yang menggunakan teknik simple
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random sampling. Alat yang dilgunakan untuk pengumpulan data adalah lembar
kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini adalah univariat dan bivariat. Analisis
bivariat dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan dalam
penelitian ini dimana skala data yang digunakan adalah ordinal maka dilakukan
dengan uji sperman-rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian tentang “Hubungan antara burnout dengan perilaku caring
perawat di RST Wijayakusuma Purwokerto” yang telah dilakukan pada bulan Juli
2023 di RST Wijayakusuma Purwokerto dengan jumlah sampel 52 responden
didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Perawat Berdasarkan Umur, Jenis
Kelamin, Tingkat Pendidikan, dan Masa Kerja di RST Wijayakusuma

Purwokerto

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%)
Umur
1. Dewasa Awal (20-30 tahun) 18 34.6
2. Dewasa Akhir (31-40 tahun) 28 53.8
3. Lansia Awal (41-50 tahun) 6 115
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 14 26.9
2. Perempuan 38 73.1
Tingkat Pendidikan
1. D3 38 73.1
2. S1 Ners 14 26.9

Hasil penelitian didapatkan mayoritas perawat di RST Wijayakusuma Purwokerto
dalam dikategori umur dewasa akhir (31-40 tahun) sebanyak 28 perawat (53.8%),
pada karakteristik jenis kelamin mayoritas perawat berjenis kelamin perempuan
sebanyak 38 perawat (73.1%), pendidikan perawat mayoritas D3 sebanyak 38
perawat (73.1%).

Tabel 2. Gambaran Burnout Pada Perawat di RST Wijayakusuma

Purwokerto
Burnout Frekuensi Presentase (%)
Sedang 39 75
Rendah 9 17.3
Tinggi 4 7.7
Total 52 100

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas burnout pada perawat RST Wijayakusuma
Purwokerto pada kategori sedang sebanyak 39 perawat (75%).
Tabel 3. Gambaran Perilaku Caring pada Perawat di RST Wijayakusuma
Purwokerto
| Perilaku Caring | Frekuensi | Presentase (%) |
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Sedang 33 63.5
Tinggi 14 26.9
Rendah 5 9.6
Total 52 100

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas perilaku caring pada perawat RST
Wijayakusuma Purwokerto pada kategori sedang sebanyak 33 perawat (63.5%).
Tabel 4. Hubungan burnout dengan perilaku caring Perawat di RST
Wijayakusuma Purwokerto

Burnout Caring Total p-value | Koefisien
Rendah | Sedang | Tinggi korelasi
fl% | f| % | f| % | f| %

Rendah |0 0 |3 |58 |6 1159 |173]| 0.000 -0.533
Sedang |2 /3829|558 8 |154[39| 75

Tinggi |3|58]1]19|0] 0 |4 |77

Total | 5[9.6 |33]635]14]26.9|52] 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas perawat dengan burnout pada
kategori sedang memiliki caring yang sedang sebanyak 28 perawat (53.8%).
Berdasarkan hasil uji spearman-rank didapatkan nilai p-value =0.000 < o, (o = 0,05)
dengan nilai koefisien korelasi -0.778. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan tidak searah/negatif dengan tingkat keeratan sedang antara Burnout
dengan Perilaku Caring Perawat di RST Wijayakusuma Purwokerto.

Pembahasan

Karakteristik perawat yang diamati meliputi umur, jenis kelamin dan
pendidikan. Berdasarkan umur mayoritas perawat berada dikategori dewasa akhir
(31-40 tahun) sebanyak 28 perawat (53.8%). Menurut peneliti hasil penelitian
menunjukkan bahwa perawat di RST Wijayakusuma Purwokerto berada pada umur
dewasa akhir (31-40 tahun) karena pada rentang itu terdapat usia produktif sehingga
dapat bekerja secara maksimal.

Umur menjadi salah satu faktor internal yang mempengaruhi perawat. Umur
berkaitan dengan kinerja karena umur yang meningkat akan diikuti dengan proses
degenerasi dari organ sehingga kemampuan organ akan menurun. Semakin
berumur, maka akan mengalami penurunan otot yang berdampak pada kelelahan
sehingga mempengaruhi kinerja (Indah et al., 2019).

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin mayoritas perawat adalah
perempuan sebanyak 38 perawat (73.1%). Menurut asumsi peneliti profesi perawat
memang kebanyakan perempuan karena perempuan lebih memiliki rasa empati dan
kepekaaan yang tinggi. Konsep awalnya keperawatan dalam sejarahnya adalah
mother insting. Pernyataan ini didukung oleh teori dari Florence Nightingale
terdapat perbedaan kemampuan antara laki-laki dan perempuan dalam hubungan
manusia dimana perempuan memiliki kepekaan lebih tinggi dibandingkan dengan
laki-laki (Kristiyaningsih, 2019).

Berdasarkan karakteristik pendidikan perawat, mayoritas perawat
berpendidikan D3 sebanyak 38 perawat (73.1%). Menurut peneliti banyaknya
perawat berpendidikan D3 di RST Wijayakusuma Purwokerto dikarenakan
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memang jumlah perawat dengan lulusan D3 di Indonesia lebih banyak
dibandingkan dengan perawat lulusan S1 Ners. Makin tinggi pendidikan akan
berhubungan positif terhadap perilaku kerja seseorang. Tingkat pendidikan
mempengaruhi Kinerja perawat yang bersangkutan. Perawat yang memiliki
pendidikan tinggi kinerjanya akan lebih baik karena mempunyai pengetahuan dan
wawasan yang lebih luas dibandingkan dengan perawat yang berpendidikan lebih
rendah (Demur et al., 2019). Hasil penelitian ini didukung dari data Kementerian
Kesehatan RI (2017) tercatat bahwa jumlah perawat dengan pendidikan terakhir D3
ada sebanyak 77,56% dari jumlah total perawat yaitu 296.876 di Indonesia yang
artinya jumlah perawat dengan lulusan D3 lebih banyak dibandingkan dengan
lulusan S1 Ners.

Hasil penelitian ini didapatkan mayoritas burnout pada perawat RST
Wijayakusuma Purwokerto pada kategori sedang sebanyak 39 perawat (75%).
Menurut peneliti burnout sedang pada perawat terjadi karena hubungan yang
berlangsung antara rekan kerja, atasan, serta lingkungan sekitar yang tidak
mendukung perawat dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab sebagai
seorang tenaga medis sehingga menyebabkan seseorang mengalami burnout. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Susanti & Kurniawan (2017) didapatkan data sebagian
besar responden mengalami burnout pada kategori sedang sebanyak 103 orang
(84,4%). Hasil penelitian lainnya oleh Putri (2019) yang berjudul pengaruh stres
kerja terhadap burnout pada perawat ruang rawat inap di RSUD Kota Madiun
dengan hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas responden sebanyak 33 orang
(76,7%) mengalami burnout sedang. Menurut Greenberg (2002) dalam Sihombing
(2019) burnout adalah dampak dari stres kerja baik secara psikologis,
psikofisiologis dan perilaku yang sifatnya merugikan.

Berdasarkan analisis kuesioner yang dilakukan peneliti didapatkan bahwa
skor tertinggi terdapat pada pertanyaan nomor 3 yang menyatakan saya merasa lesu
ketika bangun pagi karena harus menjalani hari di tempat kerja untuk menghadapi
klien. Perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan dituntut untuk
bertanggung jawab dan optimal dalam memberikan asuhan keperawatan yang aman
dan efektif baik kepada pasien ataupun keluarga pasien, dengan banyaknya jumlah
pasien dan lingkungan pekerjaan yang kurang nyaman yang tentunya
mempengaruhi kondisi fisik, mental dan emosional serta dapat menjadikan beban
kerja tersendiri bagi perawat, yang pada akhirnya menyebabkan perawat
mengalami burnout (Subiyono et al., 2022). Burnout merupakan istilah psikologis
yang digunakan untuk menunjukan keadaan kelelahan yang dialami oleh pekerja
(Widhiastuti, 2020). Menurut Maslach et al., 1996 Burnout merupakan kelelahan
baik secara fisik maupun emosional yang menyebabkan berkembangnya konsep
diri negatif, kurangnya konsentrasi, dan sikap kerja yang buruk. Perawat yang
mengalami burnout akan menghindar atau mengulur waktu jika menghadapi
pekerjaan yang harus melakukan kontak dengan pasien (Widhiastuti, 2020).

Usia menjadi salah satu prediktor dalam terjadinya burnout, menurut
Lachman (1996) dalam Rahayu & Fauziah (2019) usia dewasa memiliki kesadaran
lebih baik mengenai apa yang dapat mereka lakukan untuk mengubah keadaan stres
tinggi dan mungkin lebih baik dalam menerima apa yang tidak bisa diubah. Mereka
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juga telah belajar berbagai srategi yang lebih efektif untuk menghindari atau
meminimalkan stres. Pekerja yang berusia muda lebih tinggi mengalami burnout
daripada pekerja yang berusia tua. Namun tidak ada batasan umur dalam kriteria
pekerja yang berusia muda maupun pekerja yang berusia tua. Usia muda lebih
dipenuhi akan suatu harapan yang terkadang tidak secara realistik, berbeda dengan
pekerja yang memiliki usia lebih tua. Seiring bertambahnya akan usia umumnya
seorang individu lebih menjadi matang, lebih menjadi stabil, lebih menjadi teguh
sehingga akan memiliki suatu pandangan lebih matang dan realistis (Heriyanto et
al., 2022). Bertambahnya usia menjadikan individu lebih mampu mengontrol emosi
dalam situasi yang dibutuhkan. Pendapat dari Pieter (2011) bahwa orang dewasa
mampu membina hubungan emosional, seperti tidak mudah kecewa atau marah
ketika orang lain tidak sependapat dengan dirinya, pengendalian emosi lebih
tenang. Usia berpengaruh terhadap kemampuan mengatasi masalah dalam
pekerjaan yang berpengaruh terhadap burnout. Usia dewasa pertengahan memiliki
kemungkinan mengalami burnout syndrome lebih dari pada usia di bawah 30 tahun,
yang mempunyai pengalaman pekerjaan yang relatif sedikit (Indiawati et al., 2022).

Kristiyaningsih (2018) menyatakan bahwa perawat perempuan lebih
dominan karena perempuan lebih banyak melakukan pekerjaan daripada laki-laki.
Penelitian oleh Purvanova (2010) dalam Aulia & Rita (2021) didapatkan hasil
bahwa wanita lebih cenderung mengalami burnout dibandingkan dengan karyawan
pria. Penjelasannya, ada beberapa penyebab wanita lebih sering mengalami burnout
seperti, sering kali mengeluhkan kondisi ekonomi mereka serta mendapat gangguan
fisik dan emosional lebih besar. Pria yang merasa tidak mempunyai tanggung jawab
besar terhadap sekitarnya dan cenderung menggunakan logika dibandingkan insting
dalam menyelesaikan permasalahan, membuat mereka mudah terhindar dari
burnout maupun stres. Mereka menyikapi hal yang menjadi beban mereka dengan
santai, menjadi faktor protektif mereka dalam mengatasi burnout.

Perawat yang berlatar belakang pendidikan tinggi cenderung rentan
terhadap burnout jika dibandingkan dengan mereka yang tidak berpendidikan
tinggi. Perawat yang berpendidikan tinggi memiliki harapan atau aspirasi yang ideal
sehingga ketika dihadapkan pada realitas bahwa terdapat kesenjangan antara
aspirasi dan kenyataan, maka munculah kegelisahan dan kekecewaan yang dapat
menimbulkan burnout (Indiawati et al., 2022).

Hasil penelitian ini didapatkan mayoritas perilaku caring pada perawat RST
Wijayakusuma Purwokerto pada kategori sedang sebanyak 33 perawat (63.5%).
Menurut peneliti, caring pada perawat di RST Wijayakusuma Purwokerto berada
pada kategori sedang disebabkan kurangnya komunikasi terapeutik antar perawat
dengan pasien yang. Pernyataan peneliti didukung oleh Potter & Perry (2009)
Juniawati (2019) yang menyatakan perilaku caring dikatakan baik apabila perawat
dapat memberikan pelayanan asuhan keperawatan dengan didasari aspek-aspek
dasar, salah satunya komunikasi yang efektif. Bila perawat tidak dapat menerapkan
komunikasi yang efektif kepada pasien, hal ini tentu akan mempengaruhi perilaku
caring. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Firmansyah et al. (2019)
dengan hasil penelitian menunjukkan perilaku caring perawat sebagian besar
52,1% klien menilai perilaku caring perawat sedang. Penelitian sebelumnya
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menyatakan bahwa perawat memberikan caring terhadap klien yang berarti perawat
sudah dapat menunjukkan perhatian, tanggung jawab atas perawatan yang
diberikan terhadap klien, dan juga merawat klien dilakukan dengan tulus dan ikhlas.

Berdasarkan analisis kuesioner yang dilakukan peneliti didapatkan bahwa
skor terendah terdapat pada pertanyaan nomor 4 yang menjelaskan tentang perawat
menghabiskan waktu bersama pasien. Pertanyaan yang mendapat skor rendah
lainnya yaitu nomor 2 menjelaskan tentang poerawat memberikan instruksi atau
mengajari pasien tentang penyakit yang diterapinya. Kedua pertanyaan tersebut
termasuk dalam dimensi menciptakan hubungan positif.

Dimensi jaminan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu mencakup
dalam kemampuan, pengetahuan dan kesopanan perawat sehingga pasien terbebas
dari risiko. Dimensi ini terdiri dari aktivitas caring seperti merawat pasien dengan
tulus, menjaga cara berbicara kepada pasien dengan menggunakan bahasa yang
baik dan nada yang ramah, sikap mendorong pasien untuk memanggil perawat
apabila pasien membutuhkan bantuan dari perawat, kecepatan respon tanggap dari
perawat, membantu mengurangi sakit yang dirasakan pasien dan memberikan obat
tepat pada waktunya (Ferri et al., 2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas perawat dengan burnout
pada kategori sedang memiliki caring yang sedang sebanyak 29 perawat (55.8%).
Dari hasil uji spearman-rank didapatkan nilai p-value =0.000 < o (a. = 0,05) dengan
nilai koefisien korelasi -0.533. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang sedang dan tidak searah/negatif antara Burnout dengan Perilaku
Caring Perawat di RST Wijayakusuma Purwokerto. Menurut peneliti, tingkat
burnout berhubungan dengan perilaku caring pada perawat di RST Wijayakusuma
Purwokerto. Tingkat burnout perawat di RST Wijayakusuma Purwokerto masuk
dalam kategori sedang, apabila tidak mendapatkan perhatian lebih dari pihak
Rumah Sakit tentu tingkat burnout dapat bertambah dan ini akan mempengaruhi
kinerja para perawat terutama dalam pelayanan mereka yang mengutamakan
perilaku caring. Pernyataan peneliti didukung oleh penelitian Lestari (2018) yang
menunjukkan menyatakan semakin tinggi tingkat burnout maka semakin rendah
persepsi caring yang dimiliki dengan hasil uji hubungan diperoleh korelasi negatif
(p value = 0,000; r = -0,607).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nani (2018) yang berjudul
hubungan tingkat burnout dengan persepsi caring perawat di Instalasi Gawat
Darurat (IGD) Lantai 1 RSUP Dr. Hasan Sidikin Bandung dengan hasil p value
0,000 dan korelatif negatif yaitu r = -0,607 yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat burnout yang dialami perawat maka akan semakin rendah persepsi
caring yang dimiliki perawat.

Menurut Sugiyono (2018) dalam tabel kriteria koefisien korelasi apabila
nilainya negatif maka ada pengaruh tingkat keeratan yang berbanding terbalik.
Hasil dari penelitian yang menghubungkan antara burnout dan perilaku caring pada
penelitian ini memiliki nilai koefisien korelasi -0.778 yang menunjukkan tingkat
keeratan hubungan sedang artinya ada hubungan jika burnout pada perawat di RST
Wijayakusuma Purwokerto rendah maka perilaku caring pada perawat di RST
Wijayakusuma Purwokerto akan tinggi. Begitu sebaliknya apabila burnout tinggi
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pada perawat di RST Wijayakusuma Purwokerto maka perilaku caring pada
perawat di RST Wijayakusuma Purwokerto akan rendah.

Burnout atau yang dikenal dengan kejenuhan kerja merupakan proses yang
disebabkan oleh stres kerja yang tidak teratasi sehingga menyebabkan kelelahan
emosi, perubahan dari kepribadian dan juga penurunan pencapaian pribadi. Burnout
yang dialami perawat akan mempengaruhi perilaku caring dalam melayani pasien
(Widhiastuti, 2020).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Talenta & Wardani (2018) yang berjudul burnout dan perilaku caring perawat
Onkologi. Terdapat lebih dari sebagian perawat (50,7%) memiliki tingkat burnout
tinggi dan ada perawat (49,3%) berperilaku caring rendah. Hasil analisis penelitian
yang dilakukan sebelumnya menunjukkan tidak adanya hubungan bermakna antara
burnout dan perilaku caring perawat di Instalasi Rawat Inap RS Kanker..

KESIMPULAN

Karakteristik perawat yang diamati meliputi umur, jenis kelamin dan tingkat
pendidikan. Mayoritas perawat di RST Wijayakusuma Purwokerto dalam
dikategori umur dewasa akhir (31-40 tahun) sebanyak 28 perawat (53.8%), pada
karakteristik jenis kelamin mayoritas perawat berjenis kelamin perempuan
sebanyak 38 perawat (73.1%), pendidikan perawat mayoritas D3 sebanyak 38
perawat (73.1%). Burnout pada perawat RST Wijayakusuma Purwokerto mayoritas
pada kategori sedang sebanyak 39 perawat (75%). Perilaku caring pada perawat
RST Wijayakusuma Purwokerto mayoritas pada kategori sedang sebanyak 33
perawat (63.5%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif
dengan tingkat keeratan sedang antara burnout dengan perilaku caring perawat
dengan nilai p value 0,000 dan koefisien korelasi = -0,533. Hubungan negatif
memiliki makna jika burnout tinggi maka perilaku caring akan rendah begitu
sebaliknya jika burnout perawat rendah, tentu perilaku caring perawat akan
meningkat.
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